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Penelitian ini bertujuan: (1) mendeskripsikan seberapa tinggi kecerdasan emosi frater 

yunior Ordo Skolapios di Yogyakarta dalam menghidupi panggilan sebagai religius; (2) 

mengusulkan topik program berdasarkan capaian item yang teridentifikasi rendah. 

 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Subjek penelitian berjumlah 39 orang 

frater yunior Ordo Skolapios di Yogyakarta. Pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan skala kecerdasan emosi. Kuisioner yang disusun terdiri dari 24 item berdasarkan 

aspek kecerdasan emosi, yaitu : (1) mengenali emosi sendiri, (2) Mengelola emosi, (3) 

Memotivasi diri sendiri, (4) Mengenali emosi orang lain dan (5) Membina hubungan. Nilai 

koefisien reliabilitas instrumen 0,858. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah analisis deskriptif yang mengacu pada norma kategorisasi dengan jenjang sangat tinggi, 

tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan1) Kecerdasan emosi frater yunior Ordo Skolapios di 

Yogyakarta yang masuk dalam kategori sedang yakni sebesar 2,6 %, responden menunjukkan 

kecerdasan emosi sangat tinggi sebesar 17,9 %, responden menunjukkan kecerdasan emosi 

tinggi sebesar 56,4 %, responden menunjukkan kecerdasan emosi sedang sebesar 23,1 %, 

responden menunjukkan kecerdasan emosi rendah sebesar 0%, responden menunjukkan 

kecerdasan emosi sangat rendah sebesar 0%. Dari hasil perhitungan skor item ditemukan 

kategorisasi item sebagai berikut: item yang berada dalam kategori sangat tinggi sebesar 4,3%, 

item yang berada dalam kategori tinggi sebesar 26,1 %, item yang berada dalam kategorisasi 

sedang sebesar 39,1%, item yang berada dalam kategori rendah sebesar 21,7% dan item yang 

berada dalam kategori sangat rendah sebesar 8,7%. 
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This study aims to: (1) describe how high the emotional intelligence of junior 

brothers of the Order of the Pious Schools in Yogyakarta in living the call as religious; 

(2) propose program topics based on the identify low outcomes of the score items. 

 

This type of research is descriptive quantitative. The research subjects 

numbered 39 junior brothers of the Order of the Pious Schools in Yogyakarta. The 

data collection in this study uses the scale of emotional intelligence. Questionnaire 

consists of 24 items based on aspects of emotional intelligence, namely: (1) 

Recognizing one's own emotions, (2) Managing emotions, (3) Motivating oneself, (4) 

Recognizing the emotions of others and (5) Fostering relationships. The instrument's 

value of reliability coefficient is 0.858. The data analysis technique used in this study 

is descriptive analysis that refers to categorization norms with very high, high, medium, 

low and very low levels. 

 

The results of this study showed: 1) The emotional intelligence of junior 

brothers of the Order of Pious Schools in Yogyakarta which falls into the moderate 

category of 2.6%, respondents showed very high emotional intelligence by 17.9%, 

respondents showed high emotional intelligence by 56.4%, respondents showed 

moderate emotional intelligence by 23.1%, respondents showed low emotional 

intelligence by 0%, respondents showed very low emotional intelligence by 0%. 2) 

From the results of the calculation of the score of items found categorization of items 

as follows: Items that are in a very high category showed of 4.3%, items that are in the 

high category consisted of 26.1%, items that are in the medium category resulted of 

39.1%, items that are in the low category was 21.7% and items that are in the very low 

category counted of 8.7%. 
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